BAB  I PENDAHULUAN
A. 
Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan proses seumur hidup yang melibatkan lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan dilaksanakan melalui usaha sadar, sengaja dan bertanggung jawab dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya,  baik  formal,  nonformal  maupun  informal.  Pendidikan  akan lebih bermakna jika dilakukan sedini mungkin dan berkelanjutan mulai usia dini hingga usia lanjut. Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membantu mengoptimalkan dasar perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Masa  usia  0-8  tahun   merupakan   masa   di  mana   anak  belajar   lebih   cepat dibandingkan pada masa usia lainnya. Stimulasi terhadap pertumbuhan dan perkembangan  anak usia dini mampu mengotimalkan  perkembangan  anak pada usia selanjutnya.
Sumbangan yang paling penting dari orangtua dan guru terhadap perkembangan  anak adalah  menjamin  dan menyakinkan  bahwa anak mendapat kesempatan 
untuk 
memperoleh 
banyak 
pengalaman 
yang 
beragam 
dari lingkungannya. Guru perlu menyadari bahwa setiap orang mempunyai profil kemampuan   dan   kecerdasan   yang   berbeda-beda.   Semua   orang   mempunyai bakatnya  masing-masing.  Sebagian  orang berhasil  mengembangkan  potensinya, sedangkan yang lain tidak menyadari bakat yang mereka miliki.
Beberapa bakat yang dimiliki seseorang berkembang dari lingkungan yang mendukung seperti kemampuan bernyanyi, memasak, melukis, menulis. Setiap kreativitas  membutuhkan  tempat  untuk  mengekspresikannya  dan  masa  kanak- kanak adalah masa yang tepat untuk memunculkan bakat-bakat itu. Jika potensi anak 
didukung 
sejalan 
dengan 
kecenderungan 
alaminya, 
dia 
akan mengembangkan bakatnya itu dan menjadi orang yang berhasil. Oleh karena itu, jika melihat beberapa kelebihan  pada anak yang kelihatannya  kurang normatif, sebaiknya mereka orang tua lebih memfokuskan perhatian pada kelebihan itu dan mengarahkannya ke arah yang tepat.
Menurut 
Shapiro 
(dalam 
Munandar:1997), 
beberapa 

cara 
untuk memotivasi 
anak   belajar   dengan   lingkungannya    antara   lain   dengan:   1) Mengajarkan 

anak 
untuk 

mengharapkan 
keberhasilan; 
2) 
Menyesuaikan pendidikan anak dengan minat dan gaya belajarnya; 3) Anak harus belajar bahwa diperlukan keuletan untuk mencapai keberhasilan dan 4) Anak harus belajar menghadapi kegagalan.
Orangtua dan guru dapat membantu anak menemukan minat-minat mereka yang paling mendalam dengan mendorong anak melakukan kegiatan kreatif yang beragam. Orangtua dan guru hendaknya dapat menghargai minat intrinsik anak, dan  menunjukkan  perhatian  dengan  melibatkan  diri  secara  intelektual  dengan anak, mendiskusikan masalah, mempertanyakan, menjajaki dan mengkaji.
Kreativitas anak akan berkembang jika baik orang dewasa maupun anak mempunyai  kebiasaan-kebiasaan  kreatif.  Misalnya,  kebiasaan  mempertanyakan apa yang dilihat, mempunyai pandangan baru, menemukan cara lain untuk melakukan sesuatu, dan bersibuk diri secara kreatif sebanyak mungkin. Menurut
Hurlock (dalam Sujiono dan Sujiono:2005) masa usia 3-5 tahun merupakan masa permainan.  Bermain  kreatif  menguntungkan  semua  aspek  perkembangan  anak. Saat anak menggambar, melukis, dan membentuk potongan kertas, mereka bereksperimen dengan warna, garis, bentuk dan ukuran. Anak menggunakan cat, bahan-bahan dan kapur untuk membuat pilihan, mencoba ide, rencana, dan eksperimen.  Anak  mempelajari  tentang  sebab-akibat  saat  mencampur  warna, melalui mencoba dan gagal, mereka belajar menyumbangkan.
Kegiatan bermain kreatif merupakan salah satu sarana untuk menstimulasi anak belajar mengekspresikan perasaan, pikiran dan pandangan mereka terhadap dunia. Seni merupakan media yang melatih anak-anak menumbuhkan percaya diri dan kebanggaan melalui apa yang dilihat dan dilakukan, sehingga apa yang tidak bisa mereka ucapkan dengan kata-kata dapat diekspresikan melalui karya ciptaan anak.  Seni juga  memberikan  kesempatan  untuk  pembentukan  fisik.  Saat  anak- anak merobek kertas untuk menggunting  kertas, mereka menyempurnakan  otot- otot kecil membuat garis dan bentuk-bentuk dengan spidol dan pinsil warna membantu   anak-anak   membentuk   otot-otot   motorik   yang   diperlukan   untuk menulis. Seni menyenangkan dan melegakan untuk anak-anak. Seni membuat mereka  belajar  banyak  keahlian,  mengekspresikan  diri,  menghargai  keindahan, dan menjaga kelestarian lingkungan disekitarnya.
Hillary Clinton, istri mantan Presiden Amerika Serikat Bill Clinton, pada bukunya It Takes a Village menuliskan bahwa untuk membesarkan seorang anak tidak cukup dengan hanya sebatas dari orang tua yang mengasuhnya, tetapi juga membutuhkan sebuah lingkungan yang luas. Banyak sekali unsur yang terlibat di dalamnya sehingga apabila lingkungan tersebut  merupakan lingkungan yang baik
maka anak akan cenderung menjadi anak yang baik pula. Begitu pula sebaliknya. Biasanya bukan hanya satu fasilitator yang berperan dalam perwujudan  potensi anak, akan tetapi beberapa orang yang berpengaruh terhadap belajarnya anak, di samping faktor kesempatan dalam hidup.
Lingkungan  yang penuh  dengan  sampah  terutama  barang  bekas  apabila dibiarkan  akan  membuat  anak  terbiasa  membuang  sampah  sembarangan,  hal tersebut  mengakibatkan   lingkungan   menjadi  kumuh,  kotor  dan  tidak  sehat. Beberapa potensi alam yang kurang termanfaatkan lama-kelamaan akan rusak bahkan  membusuk  yang  pada  akhirnya  hanya  akan  menjadi  sampah.  Perilaku hidup  bersih  perlu  ditanamkan  sejak  dini  karena  dengan  melatih  anak  selalu menjaga kebersihan dan kesehatan diri serta lingkungan akan menstimulasi anak hidup bersih dan sehat.
Menstimulasi   anak   usia   dini   untuk   menjaga   lingkungannya   dapat dilakukan melalui kegiatan bermain art craft dengan memanfaatkan barang bekas, serta   lingkungan   disekitarnya   seperti   air,   tanaman,   batu   dan   sebagainya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nisfatun Farikhah pada tahun 2010 di TK daerah Ngemplak Sleman, pemanfaatan lingkungan disekitar anak dapat dimanfaatkan sebagai kegiatan untuk mengoptimalkan potensi anak terutama kesadaran   terhadap   kebersihan   lingkungan.   Kondisi  tersebut  sebelumnya   di dukung  dari observasi  di beberapa  daerah Yogyakarta  pada tahun 2009 bahwa belum semua guru Pendidikan Anak Usia Dini menstimulasi kesadaran anak terhadap lingkungannya melalui kegiatan yang kreatif.
Pembiasaan yang dilakukan di sekolah hendaknya terkait dengan kegiatan anak di rumah,  seperti  membuang  sampah  di keranjang  sampah  sesuai dengan
jenis  sampah  kering  dan  basah,  mencuci  tangan  sebelum  makan  dan  setelah bermain,  mengembalikan  alat  permainan  pada  tempat  semula  serta  kegiatan lainnya. Stimulasi yang dibiasakan guru di sekolah secara tidak langsung dapat merubah  perilaku  anak tidak berbuat semaunya  sendiri, sehingga  anak nyaman dengan lingkungan yang bersih dan sehat.
Selama ini pendidikan lingkungan baru dimulai sejak usia SD dan inipun masih terbatas. Padahal pendidikan lingkungan masih memungkinkan untuk lebih optimal  dimualai  sejak dini, dalam hal ini melalui Pendidikan  Anak Usia Dini (PAUD). Berdasarkan kebutuhan dan kenyataan inilah Peneliti bermaksud melakukan  penelitian untuk menyusun pedoman bagaimana  menumbuhkan  rasa cinta lingkungan pada AUD melalui permainan kreatif berbasis art-craft.
B. 
Rumusan Masalah
1.   Belum 
teridentifikasi 
permainan-permainan 
art-craft 
yang 
dapat menumbuhkan kepedulian dan rasa cinta lingkungan anak usia dini.
2.   Bagaimana 
menstimulasi 
anak 
usia 
dini 
yang 
efektif 
untuk menumbuhkan rasa cinta lingkungan melalui permainan art-craft.
C. 
Tujuan Penelitian
1. 
Mengidentifikasi jenis permainan kreatif berbasis art-craft yang dapat menumbuhkan kepedulian dan rasa cinta lingkungan anak usia dini
2. 
Menganalisa  teknik stimulasi yang efektif melalui permainan kreatif berbasis art-craft untuk menumbuhkana kepedulian dan rasa cinta lingkungan pada  anak usia dini
D. 
Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menggali kembali
dan mengembangan  berbagai bentuk permainan kreatif berbasis art-craft belum  banyak  dikembangkan  sendiri  oleh  guru  TK.  Permainan  kreatif berbasis  art-craft  ini ini memberi  manfaat  yang besar  pada anak  dalam menstimulasi kepedilian dan rasa cinta lingkungan pada anak usia dini. Dengan  demikian  permainan  tersebut  bermaanfaat  dalam  memberikan wawasan baru baik secara teoritis bagi perkembangan
ilmu pendidikan anak usia dini, karena dunia anak tidak terlepas dari dunia bermain.
Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang
dapat diaplikasikan bagi peran pendidik anak usia dini terutama dalam menstimulasi  kepedulian  anak usia dini terhadap  lingkungannya  melalui permainan kreatif berbasis art-craft.
E. 
Definisi Operasional
1.   Permainan Art Craft.
Permainan Art-Craft   merupakan berbagai kegiatan bermain dengan cara membentuk  dan  membuat  karya  dari  berbagai  benda  dan  bahan  alami, bahan buatan serta bahan campuran alami dan buatan. Bentuk permainan art-craft antara lain:   finger-painting  atau melukis dan menghias gambar
dengan 
jari-jari, 
mewarnai 

dengan 

pasir 
 warna, 
menyablon 

dan menggambar 
di 

atas 
kaus 
baju 
maupun 

bahan 
kain, brushing/penyemprotan  dengan sikat gigi dan cat air, membuat berbagai bentuk dengan plastisin, kolase atau menempel potongan-potongan kertas, serbuk, serpihan, serabut, kapas, berbagai tekstur, atau benda-benda kecil pada  sebuah  gambar,  membuat  alat  permainan,  hiasan,  maupun  ragam kreasi lainnya dengan benda-benda yang sudah tak terpakai, dll.
2.   Cinta Lingkungan.
Cinta lingkungan merupakan suatu bentuk perilaku yang terintegrasi daro proses berfikir,   peka terhadap  lingkungan  yang pada akhirnya  menjadi kebiasaan untuk menghargai lingkungan hidup. Pengenalan tentang lingkungan dilakukan sejak usia dini diharapkan terjadi internalisasi nilai- nilai lingkungan hidup yang pada akhirnya dapat mempengaruhi sikap, persepsi dan perilaku anak yang ramah lingkungan.
BAB II
KAJIAN TEORI
Seiring 
dengan 
dinamika 
pembangunan 
terjadi 
pula 
peningkatan kompleksitas permasalahan, termasuk lingkungan hidup. Al-Qardhawi (2002) menegaskan bahwa permasalahan yang banyak terjadi khususnya lingkungan pada dasarnya   merupakan   persoalan   moralitas,   sehingga   solusi  efektifnya   adalah dengan revitalisasi nilai –nilai moral, keadilan, keramahan, dan sebagainya. Ada satu parameter yang layak dimasukkan sebagai parameter utama menilainya  yaitu kesadaran manusia. Kesadaran merupakan aksi maupun reaksi proaktif dari moral manusia yang menjadi pijakan dalam bertindak selanjutnya.   Kesadaran muncul karena adanya pemahaman,  dan pemahaman  mustahil tercipta tanpa ada proses transformasi.  Pada  titik  singgung  inilah  sektor  pendidikan  memegang  peran stratejik sebagai  media untuk mewujudkan  pemahaman  dan kesadaran  manusia untuk bersama-sama menjamin keberlanjutan kelestarian alam.
A.  Pendidikan Lingkungan Anak Usia Dini
Pendidikan dapat dilangsungkan pada objek tanpa tergantung usia maupun unsur  lainnya.  Pendidikan  mampu  bermain  di  lahan  formal  dan  cukup  efektif berjalan pada ranah informal.  Tidak ada kata terlambat dan tidak ada batasnya pendidikan berlangsung.
Tumbuhnya pemahaman yang efektif dalam psikologi pendidikan   paling baik dimulai sejak dini dan dimulai dari hal yang paling sederhana. Segmentasi
anak sebagai golongan usia paling efektif untuk memulai pendidikan   menuntut kreasi  dan  inovasi  yang  menarik  dan optimal,  seperti  dengan  memasukkannya dalam aktifitas seni, budaya, maupun permainan. Karena itulah pendidikan dini selain diharapkan optimal tetapi juga indah untuk dinikmati. Upaya ini harus dilakukan sistematis dan terus menerus, tidak tergantung pada momentum- momentum  tertentu saja. Keseimbangan  transformasi  harus pula tercipta  antara keluarga, lingkungan masyarakat, maupun sekolah.
Kemudahan akan didapat dalam pendidikan lingkungan anak   mengingat lingkungan   merupakan   objek   yang   paling   sering   anak-anak   temui   dalam keseharian. 
Mengenalkan   lingkungan   sejak   dini   akan   terekam   oleh   anak bagaimana  mereka  menyikapi  lingkungannya  dalam  berbagai  kondisi  sampai dewasa  bahkan  tua.  Namun  demikian   masih  disayangkan   banyak  dijumpai orangtua yang banyak melakukan intervensi berlebihan dalam pendidikan lingkungan anak. Dalam proses anak berkreasi melukis misalnya -apalagi jika dilakukan dalam lomba- tidak sedikit orangtua kurang memperhatikan prosesnya namun terlalu berambisi melihat hasilnya.  Polesan orangtua atau pihak lain pada anak seyogyanya diletakkan secara prioporsional dalam bentuk bimbingan dasar untuk memberikan  pondasi etis, akademis,  maupun religius itupun  masih perlu proses yang tidak serta merta. Dalam hal kreasi dalam pendidikan  lingkungan, anak  hendaknya  lebih  diberi  ruang  terbuka,  tentunya  melalui  proses  edukasi secara bertahap dan sistematis.
Pada  tanggal  5  Juli  2005,  Menteri  Lingkungan   Hidup  dan  Menteri
Pendidikan 
Nasional 
mengeluarkan 
SK 
bersama 
nomor: 
Kep 
No
07/MenLH/06/2005   No  05/VI/KB/2005  untuk  pembinaan  dan  pengembangan
pendidikan lingkungan hidup. Di dalam keputusan bersama ini, sangat ditekankan bahwa  pendidikan  lingkungan  hidup  dilakukan  secara  integrasi  dengan  mata ajaran  yang  telah  ada.  Pendidikan  lingkungan  merupakan  suatu  proses  yang bertujuan membentuk perilaku, nilai dan kebiasaan untuk menghargai lingkungan hidup  (Surakusumah,  2010).  Dengan  demikian,  pendidikan  lingkungan  hidup harus diberikan sejak dini kepada anak-anak kita, dan yang paling penting pendidikan 
lingkungan 
hidup 
harus 
berdasarkan 
pengalaman 
langsung bersentuhan dengan lingkungan hidup sehingga diharapkan pengalaman langsung tersebut dapat membentuk perilaku, nilai dan kebiasaan untuk menghargai lingkungan.  Pendidikan  lingkungan  untuk anak usia dini sangat penting artinya karena pada masa ini potensi yang dimiliki setiap anak dapat berkembang dengan optimal apabila memperoleh rangsangan yang positif (Hilman, 2004). Apabila pengenalan tentang lingkungan dilakukan sejak usia dini diharapkan terjadi internalisasi nilai-nilai lingkungan hidup yang pada akhirnya dapat mempengaruhi sikap, persepsi dan perilaku anak yang ramah lingkungan.
Upaya menumbuhkan cinta lingkungan pada anak dapat dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan itu sendiri sebagai sumber pembelajaran. Penggunaan lingkungan yang menarik bagi anak memungkinkan terjadinya proses belajar yang lebih bermakna  (meaningfull  learning)  sebab anak dihadapkan  dengan keadaan dan situasi yang sebenarnya. Hal ini akan memenuhi prinsip kekonkritan dalam belajar   sebagai   salah   satu  prinsip   pendidikan   anak   usia  dini.   Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar akan mendorong pada penghayatan nilai-nilai atau   aspek-aspek   kehidupan   yang   ada   di   lingkungannya.   Kesadaran   akan
pentingnya lingkungan dalam kehidupan bisa mulai ditanamkan pada anak sejak dini, sehingga setelah mereka dewasa kesadaran tersebut bisa tetap terpelihara.
Pembelajaran PLH sebagai pembinaan ke arah perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan hidup harus direncanakan dan dilaksanakan secara kondusif  dan  menyenangkan,  sehingga  siswa  memiliki  motivasi  dan  perhatian untuk belajar lebih jauh. Sementara itu menurut Haryati (2003), pertumbuhan ke arah berpikir kreatif akan berkembang jika anak senantiasa memperoleh stimuli melalui  pembelajaran  yang  dapat  mendukung  pengembangan  proses  berpikir kreatif (creative thinking), memberi bekal keterampilan-keterampilan untuk menghadapi kehidupan (life skills), dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (joyful learning).
B.  Kegiatan Bermain Kreatif Untuk Anak Usia Dini
Aktifitas bermain merupakan kegiatan spontan yang tidak memiliki tujuan duniawi  yang  riil  (Child  Development   and  Personality   dalam  Sujiono  dan Sujiono, 2005:141). Pendapat lain mengatakan  bahwa bermain sebagai kegiatan yang mempunyai  nilai praktis, artinya bermain digunakan  sebagai media untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan tertentu pada anak (Plato dkk dalam Sujiono dan Sujiono, 2005: 141). Dari semua defenisi yang ada kelihatannya para ahli sepakat bahwa bermain memunculkan unsur keasyikan dan kesenangan pada saat melakukannya. Rasa asyik dan senang sebagai suatu hal yang penting dalam perkembangan anak.
Bermain  memberi  kontribusi  yang  signifikan  terhadap  perkembangan anak. Hal ini antara lain dikemukakan  Montessori  yang dikutip Sudono (2000)
yang menekankan bahwa ketika anak bermain, ia akan mempelajari dan menyerap segala sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Ia mulai mengetahui bahwa ada  sesuatu  di  sekitarnya.  Pendapat  Montessori  mengisyaratkan  bahwa  terjadi proses perkembangan  pada diri anak ketika anak bermain, yaitu melalui proses mempelajari  dan  menyerap.  Selain  itu,  Frobel  yang  juga  dikutip  oleh  Sudono (2000) menyatakan bahwa setiap benda yang dimainkan befungsi sesuai dengan imajinasi anak. Melalui imajinasinya ia akan memperoleh konsep-konsep bahasa seperti ’sama  atau ’lain’.  Kalau  itu terjadi  pada diri anak berarti  anak belajar. Hasil dari belajar adalah terjadi perkembangan pada diri anak. Dua pendapat yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa bermain membuka jalan untuk mencapai satu perubahan.
Teori   Piaget   yang   dikutip   Tedjasaputra   (2001)   menjelaskan   bahwa bermain bukan saja mencerminkan tahap perkembangan anak, tetapi juga memberikan sumbangan terhadap perkembangan kognisi itu sendiri. Lebih lanjut Piaget 
menjelaskan 
bahwa 
Perkembangan 
bermain 
berkaitan 
dengan perkembangan kecerdasan seseorang. Sejalan dengan Piaget, Vygotsky yang juga dikutip  Tedjasaputra   (2001)  menekankan   bahwa  bermain  mempunyai   peran langsung   terhadap  perkembangan   kognisi  seorang  anak.  Menurut   Vygotsky seorang anak belum dapat berpikir abstrak karena bagi mereka makna dan objek menjadi satu. Melalui mermain ia akan dapat memisahkan  makna dengan objek sebenarnya. Berarti bermain merupakan proses self help tool. Keterlibatan  anak dalam kegiatan bermain memberi peluang untuk memperoleh kemajuan dalam perkembangannya   bahkan  memajukan  zone  of  proximal  development  (ZPD)
sehingga 
mencapai 
tingkatan 
yang 
lebih 
tinggi 
dalam 
memfungsikan kemampuannya.
Selain dua tokoh masih banyak tokoh yang lain yang membahas bermain dalam kehidupan anak. Secara ringkas dapat dikemukakan kaitan bermain dengan perkembangan   anak   menurut   beberapa   tokoh,   yaitu   Piaget   dengan   teori kognitifnya 
menekankan 
bahwa 
peran 
bermain 
lebih 
ditujukan 
untuk mempraktekkan  dan  melakukan  konsolidasi  konsep-konsep  serta  keterampilan yang  telah  dipelajari  sebelumnya.   Vygotsky   dengan  teori  kognitifnya   lebih menekan peran bermain pada memajukan berpikir abstrak, belajar dalam kaitan ZPD  dan pengaturan  diri. Bruner  masih  dengan  teori  kognitifnya  memusatkan peran bermain pada   perkembangan imajinasi dan narasi.
Berdasarkan  uraian  yang  dikemukakan  di  atas  dapat  ditegaskan  bahwa tidak  ada  alasan  untuk  membantah  pernyataan 
’bermain  sangat  berarti  bagi perkembangan anak’. Anak akan mencoba, merasakan, mencari, menemukan sehingga diperoleh sesuatu yang baru dari akvitas dalam bermain. Temuan- temuannya itu memberi nilai tambah bagi perkembangan dirinya.Anak-anak membutuhkan banyak aktivitas dan media kreatif setiap harinya untuk dipergunakannya dengan cara yang mereka sukai (Cryer, 1988: 159).
C.  Metode Bermain Kreatif Berbasis Art-Craft
Bermain  dan  bereksplorasi  akan  membantu  perkembangan  otak  anak, yaitu meningkatkan  kemampuan  berbahasa,  bersosialisasi,  bernalar  dan melatih perkembangan   motoriknya.   Bermain   akan   membuat   mereka   lebih  mengerti subyek yang dipelajarinya melalui eksplorasi, berimajinasi, berdiskusi, bernyanyi,
bereksperimen,  mengubah  bentuk,  berkreasi,  dan  bermain  peran(Megawangi,
2008:45-46). Kesenangan anak dalam bermain dapat digunakan untuk belajar hal- hal yang kongkrit, sehingga dapat mengembangkan daya cipta, imajinasi dan kreativitasnya.
Beraktivitas  dengan  ragam  kegiatan  seni  dan  keterampilan  menghias menjadi cara yang menyenangkan bagi anak dalam membangun pemahaman. Hal ini ditandai dengan kegiatan mencoret-coret untuk menunjukkan suatu bentuk tertentu ketika anak di usia awal tiga tahunnya. Tahap ini memberi makna bagi persiapan   anak   dalam   melatih   kontrol   tangan   dan   jari-jarinya   serta   daya konsentrasi.   Dalam   hal  ini  guru   maupun   orangtua   perlu   memberi   banyak kesempatan bagi anak untuk terus mencoba dan berlatih, serta membiasakan diri memberikan  penghargaan  atas hasil karya mereka melalui kegiatan  mendisplay atau berbagai pameran. Kegiatan bermain kreatif Art-Craft dapat berupa:
•
Menggambar dan mewarnai berbagai bentuk dengan crayon, cat air dan kuas, maupun pensil warna dan spidol (untuk usia TK dan SD)
•
Finger-painting atau melukis dan menghias gambar dengan jari-jari
•
Menggambar dengan kapur kemudian dihias dengan cat air
•
Mewarnai dengan pasir warna
•
Menggambar di bak pasir dengan jari atau kayu kecil
•
Bermain dengan cat minyak menemukan berbagai bentuk
•
Menyablon dan menggambar di atas kaus baju maupun bahan kain
•
Brushing/penyemprotan dengan sikat gigi dan cat air
•
Membuat berbagai bentuk dengan plastisin
•
Kolase atau menempel potongan-potongan  kertas, serbuk, serpihan, serabut, kapas, berbagai tekstur, atau benda-benda kecil pada sebuah gambar
•
Bermain dengan stiker-stiker kecil
•
Menggunting dengan berbagai bentuk
•
Membuat stempel dengan berbagai media dan bentuk yang variasi
•
Meronce dengan berbagai pola, bentuk dan bahan
•
Melipat berbagai bentuk dengan beragam kertas
•
Membuat bermacam bentuk dengan stik es cream, lidi atau batang korek api
•
Membuat  alat  permainan,  hiasan,  maupun  ragam  kreasi  lainnya  dengan benda-benda yang sudah tak terpakai
D.  Media Bermain Kreatif Art-Craft
Kegiatan 
bermain 
kreatif 
art-craft 
perlu 
dikembangkan 
dengan memahami karakteristik media ataupun bahan-bahan yang akan digunakan untuk mengembangkan kreativitas anak, maka langkah selanjutnya guru dapat menentukan jenis media yang disesuaikan dengan kegiatannya. Berikut akan dijelaskan  pilihan  jenis-jenis  media  yang  dapat  dipilih  oleh  guru  maupun orangtua.
a.  Media Art-Craft
Dalam kegiatan art-craft, guru dapat menyediakan media-media seperti:
1) 
Media  Gambar:  krayon,  cat  air,  kuas,  pensil  warna,  spidol,  palet, kapur, pasir warna, cat minyak, lidi/kayu kecil, cat sablon, kertas berbagai ukuran, kaus dan bahan, sikat gigi, sisir, bak pasir dan pasirnya.,
2) 
Media Playdough: plastisin, adonan tepung terigu, tanah liat
3) 
Media Penghias dan Keterampilan tangan: potongan-potongan kertas, serbuk, serpihan,  serabut, kapas, berbagai  tekstur, atau benda-benda kecil seperti manik-manik, biji-bijian, kancing, stiker berbagai bentuk, gunting, gunting zig-zag, gambar berpola, lem, double-tip, solatip, tali kasur,  tali  rafia,  kertas  origami,  kertas  cref,  kertas  asturo,  stik  es cream,  batang  korek,  sedotan,  botol  dan  gelas  plastik  bekas,  doos bekas, kotak minuman, papan display
4) 
Media  Stempel:  belimbing,  batang  pohon  pisang,  kentang,  daun, barang-barang  bekas:  sandal,  karet,  ban, cat air, kertas,  bahan  kain (Cryer, 1988: 160).
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
A.  Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif dengan menggunakan metode kualitatif dalam pengambilan data.
B.  Sistematika Penelitian
Sistematika  penelitian  yang  akan  dilakukan  digambarkan  pada  skema berikut ini :
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Gambar 1. Alur Penelitian
C.  Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang akan dilakukan adalah :
1.   Jenis permainan kreatif (variabel pengaruh)
2.   Teknik stimulasi (variabel pengaruh)
3.   Rasa cinta lingkungan (variabel terpengaruh)
D.  Subjek Penelitian
Subjek   penelitian ini adalah pendidik   PAUD atau guru Taman Kanak- Kanak 
yang  berada  di Kecamatan  Ngemplak  Kabupaten  Sleman  Yogyakarta. Sampel penelitian menggunakan purposive sampling dengan menggunakan karakteristik tertentu.
E.  Metode Pengumpulan dan Analisis Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan survei, studi literatur, wawancara dan Focus Group Discussion (FGD) pada pendidik PAUD atau guru TK untuk menggali bentuk-bentuk permainan yang menstimulasi rasa cinta anak pada lingkungan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan FGD, panduan observasi berupa cheklist, serta angket.
Data-data   yang   sudah   terkumpul   selanjutnya   akan   dianalisis   secara deskriptif. Data dari hasil FGD dan Angket dianalisis secara kualitatif.
F.  Instrumen penelitian
Instrumen penelitian meliputi:
1. 
Angket.
Angket menggunakan skala Likert untuk mengetahui kejelasan, kemudahan, dan kemenarikan panduan serta contoh program pendidikan lingkungan bagi AUD.
2. 
Panduan wawancara.
Panduan digunakan untuk melakukan wawancara yang lebih mendalam terhadap guru PAUD senior dan dosen yang kompeten dalam bidang PAUD serta bidang lingkungan hidup.
3. 
Panduan FGD.
Panduan FGD digunakan untuk menjaring masukan dari para guru dan dosen
PAUD tentang pendidikan lingkungan bagi AUD.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap beberapa guru TK
di Kecamatan Ngemplak serta diskusi dengan narasumber terdapat kurang lebih
12 macam permainan kreatif berbasis art craft yang berkembang pada masyarakat yang dapat menstimulasi  rasa cinta lingkungan  pada anak usia dini khususnya anak  usia  TK.  Permainan-permainan  tersebut  dapat  dikembangkan  dari  bahan limbah  rumah  tangga  maupun  dari 
tanaman  yang  sudah  kering.  Permainan artcraft hasil penelitian ini dikategorikan berdasarkan hasil kreatifitas karya.
Permainan kreatif berbasis art craft yang telah berkembang di masyarakat sebelumnya, saat ini mulai kurang dikenal anak-anak sebagai generasi muda. Berdasarkan hasil penelitian, permainan-permainan tradisonal tersebut justru memiliki 
kekayaan 
nilai 
yang 
dapat 
mengembangkan 
berbagai 
aspek perkembangan anak usia dini.
A.  Jenis permainan artcraft yang berkembang di TK
Berdasarkan  hasil penelitian  di lapangan,  ditemukan  berbagai  macam permainan  art-craft di TK wilayah kecamatan   Ngemplak  yang menggunakan bahan  alami,  bahan  artifisial  serta  bahan  mixed  media.  Beberapa  permainan tersebut dapat dikategorikan karakteristiknya berdasarkan hasil kreatifitas karya. Kemudian  hasil kreatifitas  karya anak dapat  dikategorikan  antara lain berupa karya hiasan, karya fungsional serta karya konstruksi.
B.1. Hasil Kreatifitas Karya Anak
Hasil kreatifitas anak yang dikategorikan sebagai karya hiasan antara lain:
1. 
Hiasan meja dari tanaman kering dan barang bekas
2. 
Hiasan dinding dari barang bekas
3. 
Kolase dengan bahan yang tidak terpakai di sekitar
4. 
Mozaik dari biji-bijian kering
5. 
Membuat Boneka
Hasil  kreatifitas  anak  yang  dikategorikan  sebagai  karya  fungsional antara lain:
6. 
Menciptakan   bentuk  dari  kardus  bekas  (mobil-mobilan,   gerobak, kapal laut, pesawat, kereta, tas dan sebagainya)
7. 
Membuat tempat pensil dari aneka bahan alam
Hasil  kreatifitas  anak  yang  dikategorikan  sebagai  karya  konstruktif antara lain:
8. 
Menciptakan bentuk dari batu
9. 
Mencipkatan   bentuk  menggunakan   kertas  origami  dengan  teknik menempel
10.  Menyusun stick menjadi bangunan
11.  Menciptakan bentuk dari sabun
12.  Menciptakan bentuk binatang dari bahan alam (buah dan sayur)
B.2. Bahan-bahan  Yang Dapat Digunakan Untuk Membuat Permainan
Art-Craft
Bahan-bahan yang dapat digunakan untuk membuat permainan art- craft dapat dikategorikan bahan alami, bahan artifisial (buatan) serta bahan mixed media atau campuran bahan alami dan bahan artifisial.
Permainan  art-craft  dalam  penelitian  ini  yang  berasal  dari  bahan alami antara lain:
1. 
Hiasan meja dari tanaman kering dan barang bekas
2. 
Mozaik dari biji-bijian
3. 
Menciptakan bentuk binatang atau bunga dari bahan alam (buah dan sayur)
4.   Membuat tempat pensil dengan aneka bahan alam
Permainan  art-craft  dalam  penelitian  ini  yang  berasal  dari  bahan artifisial antara lain:
5.   Hiasan dinding dari barang bekas
6.   Kolase dengan bahan yang tidak terpakai di sekitar
7.   Membuat Boneka
8.   Menciptakan  berbagai  bentuk  dari  barang  kardus,  misalnya  bentuk mobil-mobilan,    gerobak,   kapal   laut,   pesawat,   kereta,   tas   dan sebagainya.
9. Mencipkatan bentuk menggunakan kertas origami dengan teknik menempel
10. Menyusun stick menjadi bangunan
11. Menciptakan bentuk dari sabun
Permainan art-craft dalam penelitian ini yang berasal ari bahan mixed media antara lain:
12. Menciptakan bentuk dari batu
B.3.  Kategori Permainan Art-Craft Berdasarkan Teknik Pembuatan
Teknik membuat permainan art-crfat dapat dikategorikan menjadi beberapa teknik antara lain teknik menyusun atau merangkai dan mengkonstruksi  benda, teknik kolase, teknik membutsir,  teknik memahat, teknik menempel, teknik melipat, teknik merekayasa bentuk lama menjadi bentuk baru dengan fungsi baru serta teknik mencetak dan mengecor.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Kecamatan Ngemplak  serta berdasarkan   masukan  dari ahli seni rupa anak usia dini beberapa permainan  art-craft yang ditemukan  dapat dikategorikan  sebagai berikut:
a. Permainan Art-Craft yang dibuat dengan teknik menyusun atau mengkonstruksi benda antara lain: menciptakan bentuk dari batu, menyusun stick menjadi bangunan.
b.   Permainan  Art-Craft  yang  dibuat  dengah  teknik  kolase  antara  lain: kolase dengan bahan yang tidak terpakai di sekitar, mozaik dari biji- bijian kering.
c.   Permainan   Art-Craft   yang   dibuat   dengan   teknik   memotong   dan menempel  antara  lain:  membuat  boneka,  membuat  hiasan  meja  dari
tanaman kering dan barang bekas, membuat tempat pensil dari aneka bahan alami yang ditempel.
d.   Permainan Art-Crfat yang dibuat dengan teknik membutsir antara lain: membuat benda dari tanah liat yang dipiln terlebih dahulu. Namun kegiatan tersebut tidak ditemukan dalam penelitian.
e.   Permainan  Art-Craft yang dibuat dengan teknik memahat antara lain: menciptakan  bentuk  dari  sabun,  menciptakan  bentuk  binatang  atau bunga dari bahan alam (buah dan sayur).
f. 
Permainan  Art-Craft  yang  dibuat  dengan  teknik  melipat  antara  lain:
melipat kertas menjadi kapal, pesawat atau benda lainnya
g.   Permainan Art-Craft yang dibuat dengan teknik menempel antara lain: menciptakan 
bentuk 
menggunakan 
kertas 
origami 
dengan 
cara menempel, membuat hiasan dinding dari barang bekas.
h.   Permainan  Art-Craft  yang  dibuat  dengan  teknik  merekayasa  bentuk lama menjadi bentuk baru dengan fungsi baru adalah: menciptakan berbagai  bentuk  dari barang  kardus,  misalnya  bentuk  mobil-mobilan, gerobak, kapal laut, pesawat, kereta, tas dan sebagainya.
B.  Stimulasi Rasa Cinta Lingkungan Pada Anak Usia Dini
Menstimulasi 
anak 
usia 
dini 
untuk 
peduli 
dengan 
lingkungan disekitarnya bukan suatu hal yang mudah. Hal tersebut terkait dengan tahap perkembangan  anak yang masih dalam tahap berpikir  kongkrit.  Strategi  untuk menstimulasi   anak   peduli   pada   lingkungan   dapat   dilakukan   dengan   cara pembiasaan  di sekolah dan di rumah, mengajak  anak terlibat langsung dengan
lingkungannya, serta mengenalkan anak untuk memanfaatkan barang yang tidak terpakai di sekitarnya menjadi benda yang lebih bermakna yang ditunjukkan anak dengan berbagai respon.
Berdasarkan  hasil wawancara, observasi dan diskusi dengan beberapa guru TK di wilayah Kecamatan Ngemplak, strategi yang diterapkan guru untuk menstimulasi anak cinta pada lingkungan antara lain dapat dibagi menjadi 2 yaitu pembiasaan 
atau 
pembudayaan 
dalam 
bentuk 
kegiatan 
yang 
rutin dilakuaknsehari-hari dan insersi langsung selama permainan.
Stratregi penanaman rasa cinta lingkungan yang digunakan selama permainan misalnya adalah:
a. 
melakukan permainan berbasis art craft  di alam
Dengan melakukan permainan berasih art craft di alam, anak-anak mendapat kesemparan untuk berinteaksi langsung dengan alam, sekaligus  mencermati  fenomena  apa saja yang  ada di alam yang relevan dengan rasa cinta lingkungan.
b.   penanaman  nilai-nilai  kecintaan  pada alam melalui  permainan  art craft dengan disertai lagu.
Pada saat AUD melakukan  permainan,  lagu yang bermuatan  rasa cinta lingkungan digunakan oleh guru selama permainan. Secara naluriah,  anak-anak  suka lagu dan mengemari  lagu. Kegembiraan yang  ditimbulkan  oleh  lagu  dan  permaianan  bisa  menjadi  energi positif  bagia  anak  untuk  tumbuh  dan  berkembang  secara  sehat jasmani dan rohani.
c.   Menggunakan variasi bahan dan teknik
Bahan dan teknik yang selalu berganti,  membuat permainan  akan selalu menarik dan tidak membosankan.
d.   Memberi 
kebebasan 
siswa 
untuk 
mengekplorasi 
bakat 
dan kreatifitas mencipta bentuk
e.   Memanfaatkan benda yang ada di linkungan sekitar
Strategi ini bisa membantu siswa mengenanali barang apa saa yang bisa digunakan untuk penanaman rasa cerita tanah air tadi.
f. 
Melakukan proses scaffolding (membantu siswa)selama bermain Anak-anak perlu mendapatkan bantuan dari orang dewas agar bisa mendapatkan keterampilan tertentu. Oleh karena itu guru harus bisa mengambil peran sebagai jembatan dimilikinya ilmu/ keterampilan oleh  anak  dengan   baik.  Scafolding   ni  bisa  dilakukan   dengan member arahan, contoh dan bimbingan.
Selain melalui permainan dan strateginya, rasa cinta tanah air bisa dirangsang  melalui  pembiasaan/pembudayaan   karakter  tertentu.  Rutinitas  ini penting karena ini adalah aspek yang akan selalu di ekpos kepad AUD. Yang termasuk kategori strategi pembiasaan/rutininitas misalnya adalah:
a. Membiasakan   dan   mengkondisikan   agar   semua   unsur   yang   ada   di lingkungan  sekolah  baik anak,  guru  maupun  staf  lainnya  untuk  selalu menjaga  kebersihan lingkungan
b. Mengklasifikasi  sampah  (sampah  organik  dan  sampah  anorganik)  dan menempatkannya di tong yang berbeda
c. Membiasakan  anak-anak  mencuci  tangan setelah bermain  serta sebelum dan sesudah makan
d. Membiasakan anak untuk menggunakan air secukupnya e. Membiasakan anak tidak makan makanan instan
f. Memeberi pujian atas karakter positif yang ditunjukan anak
Reaksi   yang  ditunjukkan   anak  ketika  guru   menerapkan   stimulasi tersebut  di  atas  beraneka  ragam,  antara  lain  ada  anak  yang  dapat  melakukan sendiri  tanpa diarahkan  guru.  Misalnya  anak sudah  terbiasa  melakukan  sendiri menjaga kebersihan lingkungan, mencuci tangan setelah bermain dan sebelum makan,   menggunakan   air  secukupnya   artinya   tidak   membuang   air  sampai berlebihan. Namun ada yang masih bertanya ketika akan membuang sampah dimasukkan   ke   dalam   temapt   sampah   yang   mana.   Hal   tersebut   sudah menunjukkan  bahwa  anak  mulai  memahami  bahwa  ketika  membuang  sampah tidak boleh sembarangan karena ada sampah yang bisa hancur sendiri ada yang harus diolah dulu.
Sebagian anak ada yang masih membutuhkan  motivasi dari guru dan teman,   artinya   ketika  guru  dan  temannya   membuang   sampah   sesuai  jenis bahannya maka anak yang lain mengikutinya, ketika teman dan gurunya menggunakan air secukupnya tidak dibuang berlebihan maka anak yang lain mengikutinya.  Kemudian  jika guru dan teman mencuci  tangan setelah bermain maka anak yang lain mengikuti. Reaksi tersebut disebabkan anak masih baru mendapatkan   stimulasi   tersebut   dan  belum  terbiasa.   Namun   perlahan-lahan
perilaku cinta lingkungan akan terbentuk pada diri anak jika stimulasi dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru TK di Kecamatan Ngemplak,  masih  ada  sebagian  kecil  anak  yang  belum  menyadari  pentingnya cinta lingkungan. Reaksi yang ditunjukkan anak tersebut adalah ketika akan melakukan sesuatu selalu dibantu guru dan belum mampu melakukan dengan kesadaran sendiri. Misalnya jika dihadapannya  ada sampah, anak tersebut tidak langsung  membuangnya  tapi  disuruh  guru  dulu  baru  anak  membuang  sampah pada  tempatnya.  Anak  juga  tidak  langsung  beranjak  ketika  harus  cuci  tangan setelah bermain dan sebelu makan serta masih suka bermain air berlebihan.
Kondisi yang ditunjukkan  oleh setiap anak tersebut disebabkan  tahap perkembangan antara anak satu dengan lainnya berbeda. Namun kita tidak boleh menyerah dengan keadaan karena kepedulian pada lingkungan tetap harus ditanamkan  sejak usia dini agar anak menyadari  bahwa kelestarian  lingkungan perlu dijaga sepanjang masa dan menjadi tanggung jawab semua orang.
Kesadaran pada kelestarian lingkungan juga ditanamkan pada anak TK dengan cara menyelenggarakan gerakan menanam bersama di sekolah pada setiap tema pembelajaran tanaman. Setiap anak diminta untuk membawa satu tanaman dari rumah untuk ditanam di sekolah. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman yang menarik  bagi anak karena anak langsung  dengan alam dan memahamkan anak bagaimana merawat tanaman sebagai wujud menjaga kelestarian lingkungan. Manfaat lain dari kegiatan menanam bersama adalah anak mendapat pengetahuan baru tentang jenis tanaman ada yang tanaman hias, tanaman apotek hidup serta
tanaman   warung   hidup.   Semua   tanaman   punya   manfaat   dan   harus   dijaga kelestariannya.
Berkaitan   dengan  kondisi  yang  terkait  dengan  lingkungan,   erupsi merapi merupakan kondisi yang membawa dampak terhadap kondisi lingkungan disekitar merapi. Kebetulan wilayah Kecamatan Ngemplak merupakan salah satu wilayah  yang  terkena  dampak  erupsi  merapi. 
Pengalaman  tersebut  menjadi pembelajaran yang luar biasa bagi anak, misalnya anak semakin menyadari bahwa menjaga  kelestarian  hutan  merupakan  tugas  penting  semua  orang.  Wawasan lainnya adalah dengan semakin banyak pohon maka oksigen juga semakin banyak sehingga dapat menjaga dari pemanasan  global. Hutan yang ada di tepi sungai juga menjaga ekosistem yang ada di sungai yang mempunyai dampak positif bagi kehidupan manusia. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menjaga kelestarian lingkungan, maka kita juga menjaga kehidupan manusia.
Respon yang ditunjukkan anak dalam memanfaatkan lingkungan sekitar yang tidak terpakai menjadi barang berharga antara lain berua respon langsung memanfaatkan, respon mengubah bentuk, respon mengubah sifat serta respon mengubah sifat dan bentuk bahan alamai, bahan artifisial maupun bahan mixed media. 
Respon   langsung   memanfaatkan   bahan   alami   tersebut,   misalnya memanfaatkan daun pisang sebagai kuda-kudaan, mengubah sifat bambu menjadi kipas yang menarik, kemudian mengubah bentuk dengan cara menyusun daun nangka  menjadi  mahkota  dan mengubah  bentuk dan sifat daun pisang menjadi takir  tempat  makanan.  Respon  kedua  yang  ditunjukkan  anak  terhadap  bahan artifisial (buatan) antara lain langsung  memanfaatkan  kardus minuman  menjadi tempat  sampah,  mengubah  sifat  tepung  menjadi  playdough,  mengubah  bentuk
kardus menjadi mobil-mobilan serta mengubah sifat dan bentuk koran bekas yang dijadikan bubur untuk bahan membuat patung boneka.
Respon ketiga yang ditunjukkan anak dalam memanfaatkan lingkungan dari bahan mixed media antara lain anak langsung  memanfaatkan  bahan sabun menjadi bunga atau mobil-mobilan,  kemudian anak dapat mengubah sifat bahan daun pandan menjadi anyaman tikar, mengubah bentuk buah menjadi hiasan meja berbentuk hewan, serta mengubah bentuk dan sifat bahan mixed media tanah liat menjadi gerabah dengan bentuk dan warna yang menarik.
Respon yang ditunjukkan anak mulai dari dari memanfaatkan langsung benda-benda   alami,  mengubah  sifat  dan  bentuknya  dapat  dijadikan  sebagai indikator  bahwa  anak  dapat  mencintai  dan  memanfaatkan  lingkungan  sekitar menjadi  suatu  karya  yang  bermanfaat  meskipun  hasil  yang  ditunjukkan  masih dalam tahap belajar sesuai dengan perkembangan anak usia 4-6 tahun.
B.4  Deskripsi  permainan   art-craft  yang  dapat  menstimulasi   rasa  cinta lingkungan pada anak usia dini adalah sebagai berikut:
1.   Menciptakan bentuk dari batu
“ Kura-kura dan Kucing”
Langkah-langkah menciptakan bentuk binatang dari batu:
•  Carilah batu yang mempunyai  bentuk sesuai dengan bentuk benda yang akan dibuatnya
•  Keringkan  batu  tersebut  dengan  cara  dipanaskan  supaya  dalam proses pewarnaan menghasilkan warna yang pekat
•  Berilah warna dengan menggoresnya memakai pastel minyak
•  Rekatkan batu-batu tersebut menggunakan lem tembak
•  Berilah  hiasan-hiasan   dengan  batu  lain  sehingga  menjadi  lebih menarik
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2. Mencipkatan  bentuk  menggunakan  kertas  origami  dengan  teknik menempel
Langkah-langkah membuat:
•  Siapkan  kertas  origami  dengan  berbagai  warna.  Guntinglah  kertas tersebut menjadi empat bagian
•  Buatlah rancangan pola untuk mencipkatan bentuk yang diinginkan
•  Gulunglah kertas yang telah di potong satu persatu
•  Dapat  juga  dibentuk  dengan  membuat  lingkaran  besar,  oval  atau bentuk lainnya
•  Rekatkan   kertas-kertas   tersebut   sehingga   menjadi   bentuk   yang menarik menggunakan lem
3. Menyususn stick menjadi bangunan
“Children Playground” Langkah-langkah membuatnya:
•  Siapkan  stick  es krim  yang  berbentuk  batang,  sendok  es krim  dan tusuk gigi
•  Untuk membuat bangunannya  gunakan sedok es krim sebagai dasar penyangga. Badan bangunan dibuat dari stick yang berbentuk batang dan kombinasikan  dengan tusuk gigi sebagai atap. Rekatkan dengan lem kayu supaya lebih kuat.
•  Untuk membuat tangga menggunakan  sendok es krim yang disusun lurus kemudian direkatkan pada bangunan.
•  Buatlah  papan  luncur  menggunakan  stick  batang  dan  tusuk  gigi.
Rekatkan pula pada bangunan.
•  Jungkat-jungkir dibuat dengan cara merekatkan sendok es krim yang disusun menjadi papan penyangga, dan sebagai kursi jungkitnya
•  Setelah semua tersusun, dapat ditambahkan  hiasan misalnya dengan selang plastik yang berbentuk bunga ataupun dengan biji-bijian
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4. Menciptakan bentuk dari sabun
“Bungan Mawar” Langkah-langkah membuat:
•  Siapkan sabun yang akan dibentuk
•  Buatlah pola sesuai bentuk yang akan dibuat
•  Gunakan  tusuk  gigi  untuk  membentuk  sabun  supaya  tekstur  sabun tetap halus. Jangan menggunakan cutter karena terlalu tajam sehingga sabun bisa terpotong kalau tidak hati-hati
•  Goreskan tusuk gigi pada sabun sebagai kerangka
• Lanjutkan dengan mulai membentuk sabun tersebut sesuai dengan kerangka yang telah digoreskan
•  Apabila telah berbentuk, haluskanlah dengan merapikan tekstur sabun menggunakan tusuk gigi secara hati-hati
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5. Menciptakan bentuk dari kardus bekas
“Kaligrafi” Langkah-langkah membuatnya:
•  Sediakan kardus bekas minuman, makanan dll. Pilihlah kardus yang tidak terlalu tebal ataupun terlalu tipis
•  Buat pola diatas kardus dengan menggunakan pensil
•  Mulailah membentuk  sesuai pola dengan cara mencocoknya,  jangan menggunakan cutter karena dapat merobek kardus.
•  Kreasikan bentuk sesuai dengan keinginan. Samping kanan, kiri, atas, bawah dapat dibuat sebagai hiasannya
•  Kardus bekas ini dapat dibuat bentuk lain, misalnya: gerobak bakso,
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pesawat, rumah, mobil dll.
6. Membuat pohon
“Pohon Murbei” Langkah-langkah membuatnya:
• Carilah daun kering, batang dan kacang kulit sebagai bijinya
• Daun kering dicat dengan warna hijau menggunakan cat poster
• Batang atau ranting disesuaikan dengan bentuknya, dicat warna coklat
• Kacang kulit sebagai bijinya dicat warna merah
• Setelah semua dicat, susunlah daun pada ranting yang telah disediakan.
Rekatkan pula kacang kulit menyerupai pohon yang sedang berbiji
• Letakkan pohon tersebut pada pot atau cup bekas makanan yang telah diisi batu dan gabus.
• Pohon buatan ini dapat dijadikan sebagai hiasan ruang tamu
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7.   Menciptakan bentuk binatang dari bahan alam
“Pinguin” Langkah-lamgkah membuat:
•
Cari buat alpukat yang menyerupai bentuk badan pinguin
•
Sediakan  batang  pohon  kering  yang  telah  dipotong  sesuai  dengan bentuk yang diinginkan
•
Sediakan kulit kacang dan tusuk gigi
•
Buatlah badan penguin dengan menggunakan buah alpukat
•
Berilah tangan dan kaki dengan menggunakan batang kering. Rekatkan pada badan penguin dengan menggunakan  tusuk gigi sehingga lebih kuat dari pada menggunakan lem
•
Berilah hidung pinguin dengan menggunakan  kulit kacang dan pada kaki dengan menggunakan lem
•
Setelah semua tersusun, lakukan pengecatan menggunakan cat poster
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8.   Membuat tempat pensil dengan aneka bahan alam
“Tempat pensil dan Bross” Langkah-langkah membuat:
•
Sediakan kaleng bekas minuman atau makanan, kertas, lem rakol dan kulit kacang yang telah ditumbuk. Dapat juga menggunakan kulit salak atau kulit telur.
•
Bungkuslah kaleng dengan menggunakan kertas dan basahi dengan air.
Kertas akan menempel pada kaleng yang basah
•
Oleskan lem rakol pada kertas yang telah tertempel pada kaleng.
•
Tempelkan kulit kacang yang telah ditumbuk
•
Setelah semua penuh dengan kulit kacang, tunggulah hingga kering
•
Lepaskan  pelan-pelang  kaleng tersebut dengan ditarik ke atas, maka akan tercetak menyerupai bentuk kaleng tersebut
•
Supaya  kelihatan  rapi  dan  menariktaruhlah  alas  bawahnya  dengan gabus. Dan siap digunakan sebagai tempat pensil dan bross.
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9.   Membuat Boneka
Langkah-langkah membuat:
•
Sediakan  bola  pimpong,  botol  bekas,  benang  woll,  kain  fanel,  kain perca dan lem perekat
•
Buatlah 
kepala 
menggunakan 
bola 
pimpong. 
Beri 
rambut menggunakan benang woll dan di lem
•
Buatlah mata, hidung, dan mulut menggunakan kain
•
Buatlah   badan   menggunakan   botol   bekas   minuman   dan   dilapisi menggunakan kain perca atau fanel sebagai baju boneka
•
Sesuaikan pakaian dengan ukuran boneka dan berilah kaki dan tangan menggunakan potongan kain yang sudah dibentuk.
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C.  Pembahasan  Stimulasi  Kegiatan  Artcraft  Untuk  Menumbuhkan  Rasa
Cinta Lingkungan
Menstimulasi anak usia dini untuk cinta pada lingkungannya  dapat dilakukan melalui kegiatan bermain artfcraft. Permainan artcraft yang dikembangkan   untuk  menstimulasi   kepedulian   lingkungan   menggunakan bahan yang ada disekitar anak. Bahan tersebut dapat berupa tanaman kering mulai dari batang, biji dan bunga yang sudah kering. Bahan lainnya antara lain bekas bungkus makanan, bungkus alat mandi serta barang bekas lainnya yang awalnya tidak bermanfaat dapat menjadi benda yang bermakna bahkan mempunyai nilai yang lebih tinggi.
Bahan limbah rumah tangga yang dapat dimanfaatkan tersebut antara lain koran bekas, kaleng minuman, plastik, kardus, botol minuman. Semua bahan tersebut dapat dimanfaatkan menjadi mainan maupun hiasan di rumah. Anak usia TK dapat membuat kreativitas dari bahan tersebut menjadi mainan maupun benda lainnya.
Membangun  kesadaran  untuk tidak membuang  barang  bekas yang masih   dapat   diolah   bukanlah   suatu   hal   yang   mudah.   Sebagian   besar masyarakat   kita  masih  membuang   barang  bekas  terutama  barang  yang termasuk limbah rumah tangga. Kesadaran pentingnya memanfaatkan barang bekas  termasuk  bagian  dari  upaya  menjaga  lingkungan  dari  sampah  yang yang  tidak  ramah  lingkungan.  Penanaman  kesadaran  tersebut  akan  lebih mudah jika dimulai dikenalkan pada anak usia dini. Hal ini diperkuat dengan tahapan  perkembangan  anak 
usia  dini  yang  mudah  menyerap  berbagai pengetahuan   dan  mudah   untuk   menerapkan   apa  yang  mereka   ketahui.
Kepolosan dan ketulusan anak akan menjadi atmosfir yang positif bagi pelestarian 
lingkungan 
hidup. 
Dengan 
demikian, 
anak 
akan 
mudah menularkan pengetahuannya kepada orang-orang disekitarnya.
Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap hasil karya anak untuk meningkatkan kemampuan anak serta untuk mengevaluasi guru dalam mengenalkan  permainan  art-craft pada anak usia dini. Evaluasi  hasil karya tersebut dapat dilihat dari sisi kecepatan, ketepatan, kerapian atau kebersihan, akurasi serta estetik.
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa anak usia dini mampu menyelesaikan tugas membuat karya dengan idenya sendiri masih 10 %. Sebagian besar anak menyelesaikan  tugas dengan waktu satu jam pelajaran karena anak memiliki daya konsentrasi yang berubah-ubah namun sebagaian besar (80%) anak yang diteliti mampu menyelesaikan  tugas sampai selesai. Dari segi ketepatan  waktu dan fungsi setiap anak mempunyai  kemampuan yang berbeda-beda. Sebagain besar anak mampu membuat karya dengan susunan  yang  sesuai  dengan  yang  dicontohkan  guru  meskipun  masih  ada yang belum sempurna. Sebagain besar anak dengan kesadaran sendiri membersihkan  sampah  bahan  membuat  karya,  namun  ada  beberapa  anak yang harus diingatkan terlebih dahulu.
Evaluasi selanjutnya dari segi akurasi sebagain besar anak mencapai hasil dengan desain sendiri sesuai dengan kreatifitasnya namun ketelitiannya belum  sempurna.  Sari  segi  estetik,  sebagian  anak  mampu  membuat  karya secara seimbang namun kreasi yang muncul masih bergantung pada contoh guru meskipun pada akhirnya tidak sama sepenuhnya dengan contoh guru.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, hasil karya anak dievaluasi bersama anak dengan tujuan utama untuk menstimulasi anak cinta pada lingkungan serta untuk meningkatkan kreatifitas anak. Evaluasi tersebut tidak untuk mengecilkan  hasil yang dibuat anak karena bagi anak usia dini tidak ada karya yang jelek karena semua karya anak bagus sesuai dengan kreasinya masing-masing.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A.  Kesimpulan
Penanaman rasa cinta terhadap tanah air seyogyanya harus ditanamkan sedini mungkin. Penanaman rasa cinta tanah air ini bisa dilakukan dengan cara-cara yang sesuai  dengan  kebutuhan  anak  juga  tugas  perkembangannya.  Dunia  anak-anak adalah  dunia bermaian.  Dengan  bermain  anak-anak  berusaha  mengenali  dunia. Salah satu jenis permainana yang bisa digunakan adalah art-craft. Permainan ini memiliki  jenis  yang  bermacam.  Berdasarkan  hasil  penelitian  ini  disimpulkan bahwa:
1. 
Berdasarkan   bahannya,   jenis   permainan   itu   dikategorisasi   menjadi: permainan  yang menggunakan  bahan alami, bahan artifisial  serta bahan mixed media. Berdasarkan karakteristik hasil kreatifitas karya jenis permainan   berbasis   artcraft  ini  dibagi   menjadi:   karya  hiasan,  karya fungsional serta karya konstruksi. Berdasarkan teknik pembuatannya, permainan  art-craft  dapat  dikategorikan  menjadi  beberapa  teknik  antara lain teknik menyusun atau merangkai dan mengkonstruksi  benda, teknik kolase,  teknik  membutsir,  teknik  memahat,  teknik  menempel,  teknik melipat,  teknik  merekayasa  bentuk  lama  menjadi  bentuk  baru  dengan fungsi baru serta teknik mencetak dan mengecor.
2. 
Guru menerapkan  strategi yang beragam  dalam menstimulasi  rasa cinta lingkungan 
melalui 
permainan 
art 
craft 
ini 
yang 
secara 
umum dikelompokan  menjadi 2 yaitu pembudayaan/ rutinitas harian dan insersi langsung rasa cinta lingkungan melalui permainan. Stategi yang digunakan
menitik  beratkan  pada  aktifasi  3  unsur  utama  manusia  yaitu  kognitiif, afektif dan psikomotor.
3. 

AUD  memberi  respon  yang  berbeda  terhadap  setiap  stimulasi  yang diberikan guru. Masing-masing  reaksi dan respon bisa mnejadi petunjuk bagi guru tentang apakah rasa cinta lingkungan sudah dimiliki atau belum oleh sang anak
B.  Saran
1.   Anak masih sangat memerlukan motivasi Oleh karena itu penanaman nilai kebaikan  seperti  rasa  cinta  lingkungan  ini harus  dilakukan  secara  terus menerus, melibatkna aktifitas rutin agara mnejadi habit/ kebiasaan si anak kelak.
2.   Scaffold   atau  bantuan   dari  guru  atau  orang   dewasa   lainnya   sangat dibutuhkan oleh anak di masa perkembangannya agar bisa betul-betul memiliki  kecintaan  pada  lingkungan.  Oleh  karena  itu  guru  dan  orang dewasa harus mampu berfikir kreatif agar bisa menemukana ktifitas pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak dan seuai dengan karakteristik anak usia dini
3.   Kerjasama  antara  fihak  sekolah  dan  kelurga  di  rumah  serta  masyrakat sekitar mutlak perlu adanya.
4.   Perlu   dibuat   pedoman   yang   komprehensif    dan   mendetail   tentang pemanfaatan  art craft untuk menstimulasi  cita lingkungan sehingga guru lain yang belum melakukan bisa mendapat manfaat dan kemudahan dalam mengaplikasikan hal ini.
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